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ABSTRAK 

 

 

Jaka Putra Utama, (2012) :  Hubungan Kemampuan Motorik dan Status Gizi 

Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Siswa SD 

Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah  

Kota Padang 

 

Penelitian ini didasari kenyataan sekolah bahwa masih rendah hasil belajar 

siswa dari semester sebelumnya, nilai siswa masih dibawah rata-rata atau di 

bawah standar kelulusan. Hal ini terlihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar, diduga kemampuan motorik dan status gizi yang lebih 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 

hubungan kemampuan motorik dan status gizi terhadap hasil belajar Penjas Orkes 

Siswa SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah  Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa  kelas IV dan V SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang yang berjumlah 175 orang siswa. Teknik penarikan sampel 

dengan purposive sampling, maka sampel pada penelitian ini ditetapkan sebanyak 

32 orang yaitu hanya siswa laki-laki kelas IV dan V saja. Untuk mendapatkan data 

penelitian digunakan NHCS, serangkaian tes kemampuan motorik dan hasil 

belajar penjasorkes dari rapor. Data yang diperoleh dianalisis dengan korelasi 

product moment sederhana, dan dilanjutkan pada korelasi ganda untuk 

mendapatkan hubungan ke tiga variable tersebut. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, Terdapat hubungan yang signifikan 

antara kemampuan motorik terhadap hasil belajar penjasorkes dimana rhitung 0,408 

> rtabel 0,347 pada α=0,05. Terdapat hubungan yang signifikan antara Status Gizi 

terhadap hasil belajar penjasorkes dimana rhitung 0,594 > rtabel 0,347 pada α=0,05. 

Terdapat hubungan secara bersama-sama antara kemampuan motorik dan status 

gizi terhadap hasil belajar Penjas Orkes Siswa SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan 

Koto Tangah  Kota Padang, dimana Rhitung 0,629 >  Rtabel 0,347 pada α=0,05.  

 

Kata Kunci : Kemampuan Motorik, Status Gizi dan Hasil Belajar 

PenjasOrkes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu usaha untuk, meningkatkan mutu sumber daya manusia 

Indonesia yang berkualits adalah melalui pendidikan olahraga. Terutama 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang berlandasan pada pendidikan 

nasional, yang mampu menggali potensi diri anak didik dalam bentuk 

pemerataan kesempatan pendidikan dalam program wajib belajar 9 tahun. 

Yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan yang diarahkan dengan 

cara meningkatkan kualitas manusia seutuhnya. Hal ini sesuai dengan tujuan 

Undang-Undang Pendidikan Republik Indonasia No. 20 (2003:2) tentang 

sistem Pendidikan Nasional dinyatakan pendidikan merupakan: 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembalajaran agar peserta didik secara aktif mengembangan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terancana dalam rangka untuk 

mencerdaskan, kepribadian dan kerampilan yang berlandasan pada kekuatan 

spiritual keagamaan, yang mencakup didalamnya akhlak yang mulia. Hal ini 

dapat diwujudkan melalui proses pembelajaran disekolah pada peserta didik 

dalam upaya pengembangan potensi dirinya, sehingga mereka menjadi 

manusia trampil, mandiri dan berguna bagi kehidupan pribadinya, orang lain, 

bangsa dan negara. Sementara Sukmadinata (2003:1) menjelaskan bahwa 
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“pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam 

lingkungan tertentu”. Artinya pendidikan tersebut didapatkan seseorang dari 

hasil interaksi antara guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. 

Sekolah dasar (SD) adalah suatu lembaga Pendidikan yang memberi 

bekal kepada siswa untuk dapat melanjutkan pendidikannya kejenjang yang 

lebih tinggi, bila ditinjau dalam pelajaran yang ada dalam kurikulum (SD) 

dapat dikelompokan kedalam pendidikan umum, program pendidikan 

akademis dan program pendidikan keterampilan. Salah satu mata pelajaran 

yang terdapat dalam mata pelajaran yang ada dalam program pendidikan 

umum adalah mata pelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas). 

Salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan kepada peserta didik 

adalah mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Depdiknas  

dalam Gusril, (2008 :1) menyatakan “Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan Pada hakekatnya adalah proses pendidikan yang menfaatkan 

aktivitas Jasmani yang direncanakan secara sistematis, bertujuan untuk 

meningkatkan individu secara organic, neomuskuler, perceptual, kognitif, 

sosial dan emosional.  

Pembelajaran Penjas di SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang. Diharapkan sesuai dengan tujuan Penjas, dimana kita 

sebagai kaum pendidikan propesional, dapat merincikan kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan dalam pembelajaran Penjas, seperti a) melaksanakan 

landasan karakter moral  yang kuat melalui internalisasi nilai dalam Penjas, b) 
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membangun landasan kepribadian, yang kuat, sikap cinta damai, sikap social 

dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis dan agama, c) 

menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui pelaksanaan tugas-tugas ajar 

Penjas, d) mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

kerjasama, percaya diri dan demokratis melalui afektifitas Jasmani, e) 

mengembangkan kemampuan gerak (motorik) dan keterampilan berbagai 

macam permainan dan olahraga, f) mengembangkan keterampilan untuk 

menjaga keselamatan diri sendiri dan orang lain, h) mengetahui dan 

memahami konsep aktvifitas  Jasmani sebagai informasi untuk mencapai 

kesehatan, kebugaran, dan pola hidup sehat, i) mampu mengisi waktu luang 

dengan aktivitas jasmani sebagai informasi untuk mencapai kesehatan, 

kebugaran, dan pola hidup sehat, i) mampu mengisi waktu luang dengan 

aktivitas Jasmani yang bersifat rekreatif. 

Kegiatan- kegiatan ini agar dapat memacu pertumbuhan termasuk 

bertambahnya tinggi badan dan berat badan secara harmonis serta dapat 

menerapkan prinsip-prinsip pengutamaan pencegahan penyakit dalam 

kaitannya dengan kesehatan dan keselamatan dalam hidup sehari-hari. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan di SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan Kota  Tangah Kota Padang 

diharapkan pada setiap materi pokok dan sub materi pokok, guru Penjas harus 

memperhatikan pola pengajaran kedalam beberapa tahap berikut : a) 

memperkenalkan materi  yang akan dipelajari dan pemanasan (introduction). 

Tujuannya untuk menyiapkan kondisi fisik dan psikis siswa menghadapi 
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latihan inti baik pernafasan dan peredaran darah, serta temperature tubuh, b) 

mengembangkan keterampilan (skill development) yang memperkenalkan 

keterampilan, yang mengajarkan keterampilan dasar, membetulkan gerakan 

kalau ada yang salah, aktivitas puncak (culmination activities) yang berisi 

permainan dan pertandingan, c) penenangan (coolingdown), berisi kegiatan 

yang rileks dan kesimpulan. 

Apabila tujuan dan fungsi Penjas sudah tercapai tentu pengetahuan 

keterampilan, sikap dan kebugaran Jasmani serta kemampuan motorik (motor 

ability) siswa SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

menjadi lebih baik karena pengalaman belajar Penjasorkes yang banyak 

terutama tentang gerak, ini yang diharapkan terjadi dalam pembelajaran 

Penjas Orkes di SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang. 

Dari uraian di atas, jelas bahwa mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan sangat penting untuk mencapai tingkat kesehatan dan 

kebugaran Jasmani siswa SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang. Tetapi setelah peneliti melakukan observasi dilapangan banyak 

masalah yang terjadi sebagai realitas yang tidak sesuai dengan yang 

diharapkan dari hasil pembelajaran Penjas Orkes di SD Negeri 56 Anak Air 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

Berdasarkan fenomena yang ada. Lingkungan sekolah  yang peneliti 

lakukan dikelilingi dengan dunia pendidikan formal, seperti yang terlihat di 

sebelah barat SD negeri 56 Anak Air  Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, 
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sekitar ± 200 m sebelah utara berdiri SMA Negeri 8 dan SMP Negeri 26, di 

sebelah selatan sekitar ± 1000 m berdiri SMA Negeri 7, SMP Negeri 15 dan 

MTsN Lbuk Buaya, sedangkan disebelah utara  sekitar ± 250 m, berdiri 

kampus II Universitas Negeri Padang (UNP II). Karena banyaknya tempat 

pendidikan disekitar lingkungan sekolah yang peneliti lihat diharapkan dapat 

menjadi wadah tempat belajar, khususnya pada pembelajaran penjas , karena 

adanya kampus II UNP disekitar lingkungan sekolah. Peneliti berharap ini 

dapat memotovasi siswa/ memacu siswa dalam belajar yang afektif, terutama 

dalam pembelajaran Penjas Orkes, tetapi kenyataan yang ada tidak sesuai 

dengan yang diharpkan untuk mencapai hasil pembelajaran Penjas yang 

efesien dan afektif. 

Banyak faktor yang penulis lihat dilapangan yang pertama sekali 

beban belajar disekolah begitu berat dan menekan kebebasan anak untuk 

bergerak. Kebutuhan anak untuk bergerak tidak terpenuhi karena keterbatasan 

waktu dan kesempatan. Lingkungan sekolah tidak menarik untuk dijelajahi. 

Penyelenggaraan pendidikan disekolah yang lebih mengutamakan prestasi 

akademis, memberikan anak tugas-tugas yang menumpuk. 

Kehidupan sekolah yang demikian berkombinasi pula dengan 

kehidupan dirumah dan lingkungan luar sekolah. Jjka disekolah anak kurang 

bergerak, dirumah keadaanya juga demikian, kemajuan teknologi yang dicapai 

pada saat ini, malah mengungkung anak-anak dalam lingkungan kurang gerak. 

Anak semangkin asik dengan kesenangan seperti : menonton TV atau bermain 

“ Video Game”. Tidak mengherankan bila pembelajaran penjasorkes di SD 
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Negeri 56 Anai Air Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Tidak Efesien dan 

Efektif. Masalah lain yang terjadi dalam pembelajaran Penjas di SD Negeri 56 

Anak Air Kecamatan Koto Tangah Kota Padang yaitu Pengajaran yang masih 

tradisional, kemampuan guru yang terbatas dalam pembelajaran, sarana dan 

prasarana yang minim, sebagai contoh guru Penjas yang mengajara tidak 

sesuai dengan pola pengajaran (tidak semestinya), dalam artian guru tidak 

punya persiapan dalam mengajar, sehingga akhirnya pembelajaran tidak sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Tentu hal ini akan berpengaruh terhadap 

hasil pembelajaran Penjas anak, sedangkan tujuan utama Penjas membentuk 

kesehatan dan kebugaran anak yang baik disamping itu membentuk kognitif, 

psikomotor dan afektif anak, ini yang diharapkan terjadi dilapangan sebagai 

guru Penjas kita harus memahami norma-norma/ nilai-nilai Penjas itu sendiri 

untuk mencapai hasil pembelajaran Penjasorkes yang efesien dan afektif, 

selain itu. “untuk memperoleh hasil belajar pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan dengan baik ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Diantara 

faktor-faktor tersebut yang diduga mempengaruhi hasil belajar pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan adalah motivasi siswa dalam belajar, 

lingkungan belajar yang kondusif, kemampuan motorik, status gizi, media dan 

metode pembelajaran, latar belakang sosial dan ekonomi orang tua. Dari 

beberapa factor tersebut untuk menjaga kesehatan jasmani dan motivasi 

belajar siswa salah satunya memperhatikan gizi siswa. Tujuan mata pelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan menurut Depdiknas (2003:155) 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
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1 Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya      

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 

sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olah raga yang terpilih. 

2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang 

lebih baik yang dibantu dengan gizi yang baik. 3) Meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 4) Meletakkan landasan 

karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang 

terkandung didalam pendidikan jasmani dan kesehatan. 5) 

Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

kerja sama, percaya diri dan demokratis. 6) Mengembangkan 

keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain dan 

lingkungan.7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olah raga 

dilingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai 

pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, 

terampil serta memiliki sikap yang sportif. 

 

Berdasarkan ulasan di atas maka dapat dikatakan bahwa setiap 

makhluk hidup harus bisa menjaga dan melindungi diri dari setiap wabah 

penyakit dengan memperhatikan status gizi.   

Status gizi dalam dunia pendidikan memiliki peranan penting bagi 

siswa dalam menjalani PBM disekolah. Semua sekolah hendaknya memiliki 

status gizi siswa dalam keadaan baik, baik itu daerah perkotaan maupun 

perdesaan. Karena dilihat dari kesat mata baiknya status gizi siswa dalam 

suatu sekolah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki 

status gizi yang baik maka akan dapat berpengaruh terhadap motivasi siswa 

dalam belajar.  

Berdasarkan pengamatan  observasi penulis lakukan di lapangan, 

maka penulis beranggapan bahwa hasil belajar khususnya pada mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan masih dibawak Kriteria 

Ketuntasan Minimal KKM yang ditetapkan sekolah. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditentukan adalah 70. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
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beberapa faktor, sehingga terlihat kurangnya minat belajar siswa di SD negeri 

56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, sehingga proses belajar 

dan pembelajaran tidak efektif, diantaranya keterampilan motorik, motivasi 

belajar, masalah status gizi, pertumbuhan ekonomi, pengaruh lingkungan. 

Melihat kenyataan di atas penulis berkeinginan untuk melakukan 

suatu penelitian tentang kemampuan motorik dan status gizi sehingga bisa 

terjawab hasil pembelajaran Penjasorkes siswa tersebut, dengan harapan untuk 

mendapatkan gambaran nyata. Dengan demikian penelitian ini berjudul 

“Hubungan Kemampuan Motorik dan Status Gizi terhadap Hasil 

Pembelajaran Penjas Orkes Siswa SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto 

Tangah  Kota Padang. 

B. Identifikasi  Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

banyak faktor yang mempengaruhi keterampilan siswa SD Negeri 56 Anak 

Air Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dalam pembelajaran Penjas Orkes, 

maka dapat dikemukakam identifikasi masalah yakni sebagai berikut: 

1. Kemampuan Guru 

2. Kemampuan Motorik 

3. Motivasi Belajar 

4. Sarana dan prasarana yang tersedia 

5. Kesegaran jasmani siswa 

6. Status gizi siswa 

7. Sosial ekonomi orang tua siswa  
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8. Lingkungan belajar yang kondusif 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas, banyak faktor yang mempengaruhi 

kemampuan Motorik siswa dalam pembelajaran penjas Orkes siswa SD 

Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, keterbatasan dana, 

waktu dan referensi yang penulis miliki, maka penulis membatasi variabel 

yang akan diteliti, dari beberapa faktor tersebut memusatkan diri pada:  

Kemampuan motorik dan status gizi, barangkali ini yang menjadi faktor 

rendahnya Pembelajaran Penjasorkes Siswa SD Negeri 56 Anak Air 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasahan yang akan diteliti, bagaimana  kemampuan motorik dan status gizi 

siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.  

1. Apakah terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara kemampuan 

motorik dengan hasil belajar Penjas Orkes siswa di SD Negeri 56 Anak 

Air Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

2. Apakah terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara status gizi 

dengan hasil belajar Penjas Orkes siswa di SD Negeri 56 Anak Air 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

3. Apakah terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara kemampuan 

motorik dan status gizi bersama-sama dengan hasil belajar Penjas Orkes 

siswa di SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Kota padang 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Tingkat hubungan antara kemampuan motorik dnegan hasil belajar  Penjas 

Orkes siswa di SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang. 

2. Tingkat hubungan Status gizi  dengan hasil belajar Penjas Orkes siswa di 

SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

3. Tingkat hubungan kemampuan motorik dan status gizi bersama-sama 

dengan hasil belajar Penjas Orkes siswa di SD Negeri 56 Anak Air 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Penulis sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program studi 

strata satu (S1) pada Jurusan Pendidikan Olahraga Falkutas Ilmu 

Keolagragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Peneliti selanjutnya sebagai bahan masukan dan acuan dalam meneliti 

kajian yang sama secara lebih mendalam. 

3. Mahasiswa sebagai referensi dan bahan bacaan diperpustakaan Fakultas 

Ilmu Keolahragaan. 

4. Guru penjas dapat dijadikan sebagai pedoman bahkan pentingnya motivasi 

belajar dan status gizi dalam meningkatkan hasil pembelajaran penjas 

Orkes siswa. 
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